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BAB 1 
PENDAHULUAN 

 
A. Sejarah Singkat 

Fakultas Farmasi Universitas Gadjah Mada didirikan oleh Kementrian Kesehatan RI 
pada tanggal 27 September 1946 dengan nama Perguruan Tinggi Ahli Obat (PTAO) 
(tanggal tersebut ditetapkan sebagai hari kelahiran Fakultas Farmasi UGM). Perguruan 
Tinggi ini bergabung dalam gabungan perguruan tinggi-perguruan tinggi yang terdiri 
dari Perguruan Tinggi Kedokteran, Perguruan Tinggi Kedokteran Gigi, Perguruan Tinggi 
Pertanian dan Perguruan Tinggi Kedokteran Hewan yang semuanya diketuai oleh Prof. 
Dr. M. Sardjito dan berkedudukan di Kompleks RSU Tegalyoso, Klaten. Pada waktu 
peristiwa pemberontakan PKI Moeso serta aksi militer oleh tentara Belanda ke-2 maka 
pada tanggal 19 Desember 1948 perguruan tinggi-perguruan tinggi tersebut terpaksa 
menghentikan kegiatan akademisnya. Para dosen dan mahasiswa banyak yang 
bergabung dengan tentara untuk ikut bergerilya atau bergabung dalam tim Palang 
Merah.  

Setelah persetujuan Roem-Van Royen pada tanggal 7 Mei 1949 ada pemikiran 
bahwa sebaiknya Perguruan Tinggi dihidupkan kembali. Pada tanggal 20 Mei 1949 
diadakan rapat Panitia Perguruan Tinggi di Pendopo Kepatihan. Prof. Dr.  Sardjito 
sebagai Ketua Perguruan Tinggi di Klaten menyanggupi untuk menyusun Perguruan 
Tinggi yang direncanakan, beliau kemudian meminta tempat di Yogyakarta. Atas 
kemurahan hati Sri Sultan Hamengkubuwono IX, beberapa bangunan milik Kraton 
Yogyakarta antara lain Mangkubumen dapat dipakai sebagai tempat Perguruan Tinggi 
yang dibentuk. 

Berkat bantuan yang sangat besar dari Wakil Presiden RI Drs. Moh. Hatta, Menteri 
pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan Ki Mangun Sarkoro, Menteri Kesehatan Dr. 
Soerono dan Prof. Soetopo, Menteri Keuangan Lukman Hakim, Menteri Perhubungan 
dan Pekerjaan Umum Ir. Laoh dan Ir. Sitompul, Menteri Kemakmuran dan Pertanian I.J. 
Kamiso dan Sadjarwo SH dan Sekretaris Jendralnya Mr. Hadi, Ir. Putuhena dan Ir. 
Goenoeng, Perguruan Tinggi tersebut dibuka kembali tanggal 1 November 1949. Pada 
saatitu di Yogyakarta sudah ada Sekolah Tinggi Teknik dan Sekolah Hukum milik Yayasan 
Balai Perguruan Tinggi Gadjah Mada, dan setiap Perguruan Tinggi masih dibawah 
Kementrian yang bersangkutan. Timbul gagasan untuk menggabungkan Perguruan-
perguruan Tinggi dan Sekolah-sekolah Tinggi menjadi suatu Universitas dibawah 
Kementrian Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan (PP&K). Gagasan tersebut 
terlaksana dengan dibukanya Universitit Negeri Gadjah Mada (UNGM) oleh Kementrian 
PP&K pada tanggal 19 Desember 1949 (sekarang ditetapkan sebagai hari ulang tahun 
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta). 

Sementara itu PT Kedokteran, PT Kedokteran Gigi dan PT Farmasi masih dibawah 
Kementrian Kesehatan. Melalui PP No.37 tahun 1950 tanggal 14 Agustus 1950 yang 
ditandatangani oleh Mr. Assat sebagai Presiden RI Sementara, Ki Mangun Sarkoro 
sebagai Menteri PP&K dan KRT. E. Pringgodigdo sebagai Menteri Kehakiman, 
Pemerintah RI menegaskan bahwa UNGM termasuk dalam lingkungan Kementrian 
PP&K. Istilah Perguruan Tinggi diubah menjadi Fakultit yaitu Fakultit Kedokteran, 
Kedokteran Gigi dan Farmasi. Pada tahun 1954 Pemerintah memutuskan untuk 
menyeragamkan istilah fakultit dan universitit menjadi Fakultas dan Universitas. 
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Yayasan balai Perguruan Tinggi Gadjah Mada milik swasta tidak ada lagi sehingga 
perkataan Negeri pada UNGM dihapus menjadi UGM. 
Tingkat promovendus (tingkat 1) perkuliahan di Fakultas Kedokteran, Kedokteran Gigi 
dan Farmasi (FKKGF) masih digabung menjadi satu, dengan dosen-dosen yang sama, 
akan tetapi pertanyaan ujiannya berbeda. Dalam perkembangan selanjutnya ketiga 
bidang tersebut dipisahkan menjadi fakultas. Diawali dengan Fakultas Farmasi pada 
tanggal 19 Desember 1955 berdasarkan SP Menteri PP&K No. 53759/-Kab, kemudian 
Fakultas Kedokteran Gigi pada tanggal 29 Desember 1960 berdasarkan SP Menteri 
PP&K No. 1090741/UU. Meskipun fakultas-fakultas telah berdiri sendiri akan tetapi 
perkuliahan tetap menjadi satu di Mangkubumen, sehingga pada waktu itu dikenal 
istilah MAMACONGA (Masyarakat Mahasiswa Compleks Ngasem). 

Pada waktu dipisahkan dari FKKGF, Fakultas Farmasi belum mempunyai tenaga 
pengajar tetap dan oleh karena itu pengurusnya dijabat oleh tenaga tidak tetap, sebagai 
Dekan pertama adalah Prof. Drs. R. Sardjono (dari Fakultas Kedokteran) dan sebagai 
adalah Sekretaris Prof. Ir. Gembong Soetoto Tjitrosoepomo (dari Fakultas Pertanian). 
Fakultas Farmasi mempunyai dosen tetap mulai tahun 1963. 

Pertama UGM berdiri fakultas-fakultasnya masih tersebar di Yogyakarta, 
kemudian oleh Sri Sultan Hamengkubuwono IX diberi tanah di Bulaksumur, Sekip dan 
Karangmalang untuk didirikan Perguruan Tinggi. Mulai saat itu sedikit demi sedikit 
fakultas-fakultas pindah ke lokasi baru. Sebagian dari Fakultas Farmasi pada tahun 1968 
pindah ke Karangmalang bersama dengan Fakultas Kedokteran Gigi, Bagian Fisiologi dan 
Farmakologi Fakultas Kedokteran, dan sebagian Fakultas Ilmu Budaya. Pada tahun 1973 
Fakultas Farmasi mulai menempati tempat barunya di Sekip Utara hingga sekarang. 
Walaupun demikian karena kesulitan staf pengajar yang Apoteker, maka tingkat 
doktoral (tingkat akhir program S1) dan tingkat apoteker masih diselenggarakan di 
Semarang karena pada waktu itu di Semarang yang tersedia tenaga Apoteker sebagai 
staf pengajar. Baru tahun 1977 seluruh seluruh proses belajar-mengajar di Fakultas 
Farmasi bisa diselenggarakan di Yogyakarta dalam satu kampus di Sekip Utara 
Yogyakarta. 
 
Saat ini Fakultas Farmasi memiliki 5 Program Studi pada strata sarjana dan pasca 
sarjana, yang masing-masing terakreditasi A pada BAN PT maupun LAMPT-Kes, sbb.: 

 
No. Program Studi Akreditasi Lembaga Akreditasi Tahun Penetapan 

Akreditasi 
 

1 S1 Farmasi A LAM PT- Kes 2019 
2 Pendidikan 

Apoteker 
A LAM PT- Kes 2017 

3 S2 Ilmu Farmasi A LAM PT- Kes 2020 
4 S2 Farmasi Klinik A LAM PT- Kes 2021 
5 S2 Manajemen 

Farmasi 
A LAM PT- Kes 2021 

6 S3 Ilmu Farmasi  A LAM PT- Kes 2020 
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BAB II 
VISI, MISI, DAN TUJUAN 

 
 

Visi, Misi dan Tujuan Fakultas Farmasi UGM berdasarkan SK Dekan Nomor: 
13.14.06/UN1/FFA/SK/KP/2021. 

 
Visi: 
Menjadi pelopor pendidikan tinggi farmasi yang unggul di tingkat nasional dan bertaraf 
internasional yang mengedepankan etika dan moral, dengan dijiwai Pancasila mengabdi 
kepada kepentingan bangsa dan kemanusiaan. 
 
Misi : 

1. Menyelenggarakan pendidikan tinggi farmasi yang unggul, inovatif, dan efektif di tingkat 
nasional dan bertaraf internasional. 

2. Melaksanakan pendidikan dan pengabdian masyarakat berbasis penelitian yang 
mengikuti kemajuan sainteknologi dan mengedepankan etika dan moral dengan dijiwai 
Pancasila mengabdi kepada kepentingan bangsa dan kemanusiaan. 

 
Tujuan : 
1. Menghasilkan lulusan yang unggul, inovatif, berwawasan luas, mengedepankan etika 

dan moral, serta berjiwa Pancasila. 
2. Menghasilkan karya penelitian dan pengabdian masyarakat yang inovatif untuk 

menyelesaikan permasalahan bangsa dan kemanusiaan. 
3. Mengembangkan fasilitas pendukung yang berkesinambungan untuk menjamin budaya 

akademik yang unggul. 
 

 
Visi, Misi dan Tujuan Program Studi Sarjana Farmasi 

 
Visi : 

Menjadi pelopor pendidikan sarjana farmasi yang unggul di tingkat nasional dan 
bertaraf internasional, mengabdi kepada kepentingan bangsa, dan kemanusiaan yang 
dijiwai Pancasila. 

 
Misi :  
1. Menyelenggarakan pendidikan sarjana farmasi yang mendapatkan pengakuan nasional 

dan internasional. 
2. Melaksanakan penelitian dalam bidang kefarmasian berbasis ilmu pengetahuan dan 

teknologi untuk menyelesaikan permasalahan kesehatan dan kemanusiaan. 
3. Melaksanakan pengabdian masyarakat yang bermanfaat bagi kesejahteraan masyarakat. 
 
Tujuan : 
1. Menghasilkan lulusan sarjana farmasi yang memiliki kualifikasi dan kompetensi yang 

diakui secara nasional dan internasional yaitu: 
a. unggul dan berjiwa Pancasila. 
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b. mampu mengembangkan diri secara berkelanjutan dan melanjutkan studi pada 
jenjang yang lebih tinggi. 

c. memiliki jiwa kepemimpinan dan kemampuan bekerja sama. 
2. Menghasilkan karya penelitian berkualitas yang dapat menjadi dasar pelaksanaan 

tridharma perguruan tinggi. 
3. Berperan serta dalam upaya penyelesaian masalah kesehatan melalui kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang berdasarkan bidang keilmuan. 

Sasaran 
1. Menciptakan dan meningkatkan budaya proses pendidikan dan pembelajaran 

berkualitas. 
2. Mengembangkan pendidikan dan pembelajaran lintas disiplin dan paparan kompetensi 

global. 
3. Internasionalisasi Program Studi 
4. Meningkatkan jiwa inovasi dan kewirausahaan sosial mahasiswa 
5. Meningkatkan jumlah mahasiswa yang terlibat dalam penelitian dosen 
6. Mengembangkan penelitian inovatif berbasis kearifan budaya yang berdampak kuat 

pada perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk kepentingan bangsa, 
Negara, dan kemanusiaan 

7. Pelaksanaan program Pengabdian Masyarakat dosen yang melibatkan mahasiswa S1 
8. Meningkatkan jumlah program pengabdian masyarakat 
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BAB III 
STRUKTUR ORGANISASI FAKULTAS FARMASI UGM 

 
 

Fakultas merupakan unsur Pelaksana sebagian tugas pokok Universitas dan dipimpin 
oleh Dekan yang bertanggungjawab langsung kepada Rektor. Fakultas bertugas 
melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi yaitu: pendidikan dan pengajaran, penelitian, 
dan pengabdian kepada masyarakat, di samping harus pula melaksanakan pembinaan sivitas 
akademika dan kegiatan pelayanan administrasi.  

Dalam melaksanakan tugas sehari-hari, Dekan dibantu oleh 3 Wakil Dekan, yaitu: 
Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kemahasiswaan (WD 1), Wakil Dekan Bidang Keuangan, 
Aset dan Sumber Daya Manusia (WD2), dan Wakil Dekan Bidang Penelitian, Pengabdian 
kepada Masyarakat, Kerjasama dan Alumni (WD 3).  

Pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi dilakukan di Departemen yang merupakan 
unsur pelaksana Fakultas dan Laboratorium yang merupakan sarana penunjang 
Departemen. Departemen yang dipimpin oleh Ketua Departemen bertanggungjawab 
langsung kepada Dekan. Dalam melaksanakan tugas sehari-hari Ketua Departemen dibantu 
oleh Sekretaris Departemen. Pada saat ini sarana penunjang di masing-masing Departemen 
adalah sebagai berikut:  

 
A. Departemen-Departemen yang Berfungsi sebagai Pelaksana Akademik  

Departemen adalah unsur pelaksana Fakultas dalam sekelompok atau satu cabang ilmu. 
Departemen terdiri atas kelompok tenaga pendidik, tenaga kependidikan dan 
laboratorium-laboratorium. Setiap Departemen dipimpin oleh seorang ketua dan 
seorang sekretaris. Adapun setiap laboratorium keilmuan di setiap Departemen 
dipimpin oleh seorang kepala laboratorium. Di Fakultas Farmasi UGM terdapat 4 
Departemen, yaitu: 
 
1. Departemen Biologi Farmasi   

Departemen Biologi Farmasi adalah unsur pelaksana akademik Fakultas Farmasi yang 
melaksanakan pendidikan dan pengajaran, penelitian, serta pengabdian kepada 
masyarakat dalam cabang ilmu yang berkaitan dengan skrining kandungan 
organisme terestrial dan kelautan, identifikasi senyawa atau komponen senyawa 
termasuk senyawa marker. Pengembangan teknik budidaya tumbuhan obat untuk 
menghasilkan bibit unggul dan metabolit sekunder baik secara konvensional maupun 
menggunakan teknik kultur jaringan tanaman dan bioteknologi Pengembangan 
teknik ekstraksi, standardisasi simplisia, standardisasi ekstrak yang mempunyai 
aktivitas biologi.  
 
a. Laboratorium Biologi Sel-Mikrobiologi 

Laboratorium mikrobiologi dan biologi sel memiliki lingkup kegiatan: 
1. Mencari dan menemukan bahan aktif yang berhasiat sebagai 

antimikroba/antiinfeksi baik yang berasal dari tumbuhan tinggi maupun 
yang berasal dari mikroba tanah dan mikroba endofit. 

2. Mempelajari keanekaragaman mikroba beserta interaksi fisiologi, senyawa 
yang terlibat dalam interaksinya, dan mekanisme interaksi pada level 
biokimia. 
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3. Mengembangkan mikroorganisme transforman guna melakukan biokonversi 
untuk mendapatkan zat aktif yang lebih potensial, serta melakukan 
pemeriksaan keamanan produk farmasi dan makanan/minuman yang 
berupa uji potensi dan kandungan mikroorganisme sediaan farmasi. 

4. Melakukan serangkaian pengujian terkait cemaran mikroorganisme dalam 
produk obat, kosmetik, makanan dan minuman, misalnya Angka Kapang 
Khamir dan Angka Lempeng Total, baik kaitannya dengan laboratorium 
afiliasi dengan LPPT UGM maupun pengujian hasil kerjasama dengan 
instansi lain/industri. Dalam kegiatan pengujian nilai ALT, AKK, dan MPN ini, 
laboratorium sudah tersertifikasi ISO 17025 sejak tahun 2013 

5. Mengembangkan metode deteksi cepat penyakit yang diakibatkan oleh 
infeksi mikroorganisme 

6. Memproduksi senyawa obat, enzim dan vaksin yang dihasilkan oleh 
mikroorganisme atau jaringan tanaman 

7. Mengembangkan metode-metode efektif untuk perbanyakan tanaman 
berkhasiat obat, baik melalui kultur kalus ataupun kultur tunas serta 
bagaimana memperbanyak metabolit yang diinginkan, misalnya dengan 
elisitasi dan prekursor. 

8. Mengembangkan sistem kultur sel guna memahami biosintesis senyawa 
tertentu dan produksi metabolit target 

9. Mengembangkan sistem inang transgenik guna produksi metabolit obat, 
baik secara kultur suspensi sel maupun dalam tanaman utuh 

 
b. Laboratorium Farmakognosi-Fitokimia  

Laboratorium ini akan mengemban tugas melaksanakan pendidikan, penelitian 
dan pengabdian kepada masyarakat di bidang: 
1. eksplorasi bahan alam untuk bahan obat dimasa datang berdasarkan 

kearifan lokal dan penggunaan bahan alam secara empiris, 
2. pengembangan metode analisis bahan alam dan produk-produk obat bahan 

alam untuk menjamin keamanan dan khasiatnya dalam pengobatan, 
3. pengembangan produk-produk obat tradisional dan obat alam menjadi 

produk yang terstandar dan terjamin keamanan dan khasiatnya sehingga 
bisa digunakan dalam sistem pengobatan formal. 

 
2. Departemen Farmasetika  

Departemen Farmasetika adalah unsur pelaksana akademik Fakultas Farmasi yang 
melaksanakan pendidikan dan pengajaran, penelitian, serta pengabdian kepada 
masyarakat dalam cabang ilmu yang berkaitan dengan Manajemen Farmasi dan 
Farmasi Masyarakat, Farmasi Fisik, Biofarmasetika dan Teknologi Farmasi.  
 
a. Laboratorium Manajemen Farmasi dan Farmasi Masyarakat  

Laboratorium ini mengelola pendidikan, pengajaran, penelitian dan pengabdian 
masyarakat serta mengembangkan keilmuan yang berkaitan dengan manajemen 
farmasi dan farmasi sosial. Laboratorium ini mengkoordinasi: 
1. Laboratorium Manajemen Farmasi dan Farmasi Masyarakat I  
2. Laboratorium Manajemen Farmasi dan Farmasi Masyarakat II 
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b. Laboratorium Farmasi Fisik  
Laboratorium ini mengelola pendidikan, pengajaran, penelitian dan pengabdian 
masyarakat serta mengembangkan keilmuan yang berkaitan dengan farmasi fisik 
dan biofarmasetika. Laboratorium ini mengkoordinasi: 
1. Laboratorium Farmasi Fisik I  
2. Laboratorium Farmasi Fisik II 

 
c. Laboratorium Teknologi Farmasi  

Laboratorium ini mengelola pendidikan, pengajaran, penelitian dan pengabdian 
masyarakat serta mengembangkan keilmuan yang berkaitan dengan tekonologi 
farmasi dan kosmetika, baik sediaan padat, semipadat dan cair, serta sediaan 
steril. Laboratorium ini mengkoordinasi: 
1. Laboratorium Teknologi Farmasi I  
2. Laboratorium Teknologi Farmasi II 

 
3. Departemen Kimia Farmasi  

Departemen Kimia Farmasi adalah unsur pelaksana akademik Fakultas Farmasi yang 
melaksanakan pendidikan dan pengajaran, penelitian, serta pengabdian kepada 
masyarakat dalam cabang ilmu yang berkaitan dengan Kimia Analisis, meliputi 
perbandingan metode, perbaikan metode yang sudah ada, pengembangan metode 
baru, penerapan metode yang sudah ada dan atau metode baru untuk analisis obat, 
makanan dan kosmetika dalam berbagai formulasi (lama atau baru) dan 
metabolitnya. Identifikasi kualitatif dan kuantitatif hasil isolasi, sintesis, maupun 
produk degradasi. Untuk bidang Kimia Medisinal, meliputi produk obat, bahan baku 
obat baik secara sintesis maupun biosintesis, berbagai upaya untuk meningkatkan 
produksi obat dan bahan baku obat. Hubungan struktur secara kualitatif dan 
kuantitatif dengan aktivitas biologi, modifikasi molekul suatu obat untuk 
meningkatkan aktivitas atau mengurangi toksisitasnya yang dikaji pada tingkat 
seluler dan molekuler. Pengaruh obat, bahan baku obat, isolat atau perlakuan 
terhadap aktivitas biologi, sistem biologi termasuk pengaruhnya terhadap genom, 
sintesis RNA dan protein, serta pengaruhnya terhadap respon umum. 
 
a. Laboratorium Kimia Medisinal  

Laboratorium ini mengelola pendidikan, pengajaran, penelitian, dan pengabdian 
masyarakat serta mengembangkan keilmuan yang berkaitan dengan kimia 
medisinal, farmakokimia, kimia organik, kimia sintesis, dan kimia komputasi. 
Laboratorium ini mengkoordinasi laboratorium fisik sebagai berikut: 
1. Laboratorium Kimia Organik 
2. Laboratorium Kimia Komputasi 

 
b. Laboratorium Kimia Farmasi Analitik 

Laboratorium ini mengelola pendidikan, pengajaran, penelitian, dan pengabdian 
masyarakat serta mengembangkan keilmuan yang berkaitan dengan kimia 
analisis obat maupun kosmetik dan makanan, serta analisis menggunakan 
metode spektroskopi, dan kromatografi. Laboratorium ini mengkoordinasi 
laboratorium fisik sebagai berikut: 
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1. Laboratorium Kimia Farmasi Dasar 
2. Laboratorium Kimia Analisis I dan II 
3. Laboratorium Kimia Analisis Obat, Makanan, dan Kosmetik 
4. Laboratorium Kromatografi 

 
c. Laboratorium Rekayasa Makromolekul 

Laboratorium ini mengelola pendidikan, pengajaran, penelitian, dan pengabdian 
masyarakat serta mengembangkan keilmuan yang berkaitan dengan penemuan 
dan rekayasa obat makromolekul, penemuan molekul target (reseptor) untuk 
terapi, serta pengembangan vaksin dan antibodi. Laboratorium ini 
mengkoordinasi laboratorium fisik sebagai berikut: 
1. Laboratorium Biokimia dan Biologi Molekuler 
2. Laboratorium Imunologi Farmasi 

4. Departemen Farmakologi dan Farmasi Klinik  
Departemen Farmakologi dan Farmasi Klinik adalah unsur pelaksana Akademik 
Fakultas Farmasi yang melaksanakan pendidikan dan pengajaran, penelitian, serta 
pengabdian kepada masyarakat dalam cabang ilmu yang berkaitan dengan 
Farmakologi-Toksikologi dan Farmakoterapi-Farmasi klinik.  
 
a. Laboratorium Farmakologi dan Toksikologi  

Laboratorium ini mengelola pendidikan, pengajaran, penelitian dan pengabdian 
masyarakat serta mengembangkan keilmuan yang berkaitan dengan farmakologi, 
farmakokinetika, ketersediaan hayati, interaksi obat, penelitian ketoksikan 
umum dan khusus,  evaluasi keamanan suatu senyawa dan sejenisnya baik 
secara in silico, in vitro, in vivo, dan lain-lain.Untuk informasi selengkapnya 
mengenai Laboratorium Farmakologi dan Toksikologi dapat dilihat pada 
silab.ugm.ac.id. 

 
b. Laboratorium Farmasi Klinik dan Farmakoterapi 

Laboratorium ini mengelola pendidikan, pengajaran, penelitian dan pengabdian 
masyarakat serta mengembangkan keilmuan yang berkaitan dengan tatalaksana 
terapi, tinjauan atau evaluasi ketepatan penggunaan obat, pengobatan berbasis 
bukti (evidence-based medicine), peran farmasi klinik dalam pelayanan 
kesehatan, uji klinik obat, farmakokinetika klinik dan sebagainya. 

 
Selain Departemen yang berfungsi pelayanan akademik, ada Departemen yang berfungsi 
administratif, yaitu: bagian yang berfungsi administratif, dan unit/badan yang melaksanakan 
tugas tertentu yang dikembangkan di Fakultas. 

 
B. Program Studi 

Saat ini Fakultas Farmasi memiliki 6 Program Studi pada strata sarjana dan pasca 
sarjana. Pengurus Program Studi S-1 Farmasi terdiri dari Ketua dan sekretaris Prodi, 
yang dibantu oleh staf tenaga kependidikan. 
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Periode 
Kepengurusan 

Ketua Prodi Sekretaris Prodi 

2016-2017 
Dr. Apt. Nunung Yuniarti, 
M.Si. 

Dr. Sylvia Utami Tunjung Pratiwi, 
M.Si 

2017-2020 
Dr. Apt. Nanang Munif 
Yasin, M.Pharm. 

Dr. Sylvia Utami Tunjung Pratiwi, 
M.Si 

2021-2026 Dr. apt. Purwanto, M.Sc. 
Apt. M. Novrizal Abdi Sahid, 
M.Eng., Ph.D. 

 
C. Unit/Badan adalah Satuan Pelaksana Tugas Tertentu yang dikembangkan di Fakultas  

Pada saat ini Fakultas Farmasi UGM mempunyai unit untuk mendukung proses 
pembelajaran mahasiswa, pengembangan staf dan keilmuan, yaitu: Perpustakaan, 
Kemahasiswaan, Penelitian dan Pengembangan dan Pengabdian pada Masyarakat, Tata 
Usaha, dan Akademik. 
Unit/badan tersebut mempunyai tugas pokok sebagai berikut:  
1. Perpustakaan: mengelola dan mengembangkan perpustakaan Fakultas sebagai 

sumber belajar dosen dan mahasiswa.  
2. Penelitian dan Pengembangan: mengelola kegiatan pengembangan dan penelitian 

yang dilakukan oleh sivitas akademika Fakultas Farmasi UGM  
3. Pengabdian pada Masyarakat: mengelola dan mengembangkan materi pengabdian 

pada masyarakat yang dilakukan oleh dosen dan mahasiswa, kerjasama dengan 
pihak lain untuk tujuan pengabdian pada masyarakat.  

4. Kemahasiswaan: Melakukan pendampingan pada kegiatan-kegiatan kemahasiswaan, 
dan pengajaran/perkuliahan 

5. Tata Usaha: Mendukung sarana prasarana perkuliahan 
6. Akademik: Mendukung kegiatan akademik 

 
D. Senat Fakultas  

Senat Fakultas merupakan badan normatif tertinggi di Fakultas yang anggotanya terdiri 
atas semua Tenaga Pengajar bergelar Guru Besar, Dekan, Wakil-wakil Dekan, Ketua-
ketua Departemen dan anggota-anggota yang mewakili anggota Departemen yang 
jumlahnya satu orang setiap 10 anggota Departemen. Ketua Senat Fakultas dipilih 
diantara semua anggota senat. 
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E. Struktur Organisasi  
Struktur organisasi Fakultas Farmasi UGM mengikuti SK Dekan Nomor: 
18.16.09/UN1/FFA/SK/KP/2020 tertanggal 16 September 2020 tentang Susunan Struktur 
Organisasi di Lingkungan Fakultas Farmasi Universitas Gadjah Mada 
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BAB IV 

PEDOMAN PERILAKU MAHASISWA 
 

 
Sebagai pedoman tata perilaku mahasiswa yang dilandasi moral dan norma etik 

yang dapat dipertanggungjawabkan, sesuai visi, misi dan tujuan Universitas, dan 
sebagai bagian dari sopan santun berkehidupan bersama di antara sivitas akademika di 
Fakultas Farmasi UGM khususnya dan di Universitas Gadjah Mada, maka dipandang 
perlu ditetapkan Pedoman Perilaku Mahasiswa yang mengacu pada Peraturan Rektor 
Universitas Gadjah Mada Nomor 711/P/SK/HT/2013 tentang Tata Perilaku Mahasiswa 
UGM. Adapun pedoman yang berlaku bagi mahasiswa Fakultas Farmasi UGM adalah 
sebagai berikut: 

 

A. Sikap dan perilaku 
1. Menjunjung tinggi nama dan nilai-nilai luhur Universitas Gadjah Mada. 
2. Saling menghormati kepada dosen, karyawan, sesama mahasiswa, dan juga kepada 

masyarakat pada umumnya. 
3. Menghormati dan mentaati segala peraturan yang berlaku baik di fakultas maupun 

di universitas.  
4. Mahasiswa dilarang melakukan tindakan atau perbuatan yang secara langsung 

maupun tidak langsung mencemarkan nama baik Fakultas Farmasi dan Universitas 
Gadjah Mada. 

5. Mahasiswa dilarang melakukan kecurangan dalam bidang akademik, administratif, 
dan keuangan. 

6. Mahasiswa dilarang mengeluarkan ucapan/pendapat dan melakukan tindakan yang 
menyinggung SARA (Suku, Agama, Ras, dan Antar Golongan). 

7. Mahasiswa dilarang membuat kegaduhan yang mengganggu perkuliahan atau 
praktikum yang sedang berlangsung. 

8. Dilarang makan, atau minum pada waktu mengikuti kuliah dan praktikum. 
9. Dilarang merokok di lingkungan kampus. 
10. Dilarang membawa senjata tajam, melakukan perkelahian, melakukan pemerasan, 

melakukan pelecehan, serta membentuk geng/klik. 
11. Dilarang mengotori atau mencoret-coret meja, kursi, dan tembok; merusak dan 

mencuri hak milik fakultas/universitas. 
12. Dilarang mengkonsumsi, mengedarkan, dan menyalahgunakan obat-obat keras, 

narkotika dan obat-obat berbahaya, atau minum minuman keras. 
13. Dilarang melakukan hal-hal yang melanggar susila. 
14. Ikut menciptakan suasana yang mendukung kelancaran kegiatan akademik antara 

lain masuk kuliah/praktikum tepat waktu, menjaga ketenangan selama proses 
perkuliahan /praktikum sedang berlangsung, dan aktif dalam mengikuti 
kuliah/praktikum. 

15. Ikut menciptakan suasana aman dan tenteram di lingkungan kampus. 
16. Menjaga keutuhan dan kelestarian milik fakultas/universitas, termasuk menjaga 

keindahan dan kebersihannya, demikian juga dengan hak milik orang lain. 
17. Ikut menciptakan iklim yang baik untuk pengembangan kepribadian. 
18. Melakukan pergaulan secara wajar dengan menghormati nilai-nilai agama, 

kesusilaan, dan kesopanan. 
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B. Penampilan 

1. Berpakaian pantas dan rapi sesuai dengan sifat dan jenis kegiatan. 
2. Dilarang berpakaian atau berpenampilan yang tidak sesuai dengan norma dan tata 

aturan yang berlaku di masyarakat, selama mengikuti kegiatan akademik.  
3. Mahasiswa wajib mengenakan sepatu dan dilarang mengenakan kaos oblong, celana 

atau pakaian robek-robek, dan sandal selama mengikuti kegiatan akademik. 
4. Pemakaian asesoris dan berdandan yang sopan dan tidak menyolok. 
5. Membawakan diri secara sopan baik di dalam ruang kuliah, ruang praktikum, 

maupun di luar ruang. 
 
C. Komunikasi  

1. Mahasiswa sebagai masyarakat kampus/insan akademik (golongan terpelajar) harus 
menjaga citra akademik.  

2. Bertingkah laku yang baik dan ramah terhadap lawan bicara.  
3. Mampu menempatkan diri dan menyesuaikan gaya komunikasi sesuai dengan 

karakteristik lawan bicara. 
4. Menjaga perkataan dengan bahasa yang sopan, menggunakan volume, nada, 

intonasi suara, dan kecepatan bicara yang baik. 
5. Menggunakan komunikasi non-verbal yang baik sesuai budaya yang berlaku seperti 

berjabat tangan, merunduk, dan lain-lain. 
6. Tidak mudah terpancing emosi lawan bicara. 
7. Bertoleransi terhadap segala perbedaan pendapat. 
8. Membiasakan untuk selalu memberi salam terlebih dahulu kepada dosen bila 

bertemu, lebih baik dibiasakan berjabat tangan. 
9. Jika berjabat tangan usahakan menatap muka dengan ramah, dan uluran tangan 

yang tegas. 
10. Jika tidak berkenan berjabat tangan, maka bungkukkan kepala dan ucapkan salam. 
 

D. Etika menghubungi dosen melalui media komunikasi (sms, whatsapp, line dan lain-
lain) 

1. Perhatikan waktu yang tepat untuk menghubungi dosen. Usahakan menghubungi 
pada saat jam kerja. Apabila terdapat kondisi yang mendesak/khusus, pilihlah waktu 
menghubungi yang tidak digunakan untuk beristirahat atau beribadah. Sebagai 
contoh, hindari menghubungi dosen setelah pukul 20.00 atau di saat waktu ibadah. 

2. Awali dengan sapaan atau mengucapkan salam. Contoh: έselamat pagi bapak/ibuέΦ 
3. Ucapkan kata maaf untuk menunjukkan sopan santun dan kerendahan hati anda. 

Contoh: έmohon maaf telah mengganggu waktu bapak/ibuΦέ 
4. Setiap dosen pasti menghadapi ratusan mahasiswa setiap harinya dan tidak 

menyimpan nomor kontak seluruh mahasiswa. Maka pastikan anda menyampaikan 
identitas anda di setiap awal komunikasi/percakapan. ContohΥ έnama saya farah, 
mahasiswa prodi s1 farmasi angkatan 2017 kelas b, dan semester ini mengambil 
mata kuliah farmasetika i di kelas bapak/ibuΦέ 

5. Gunakan bahasa yang umum dimengerti, tanda baca yang baik, dan dalam konteks 
formal. Hindari menyingkat kata seperti: dmn, kpn, sy, otw, ok, iye. Hindari 
menggunakan kata panggilan non-formal seperti: aku, gw. 
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6. Tulislah pesan dengan singkat dan jelas. Contoh: έsaya ingin dapat berkonsultasi 
dengan bapak/ibu terkait tugas mata kuliah farmasetika i. Kapan kiranya saya dapat 
menemui bapak/ibu?έ 

7. Akhiri pesan dengan mengucapkan terima kasih atau salam sebagai penutup. Contoh 
umum: έselamat pagi bapak/ibu, mohon maaf mengganggu waktu bapak/ibu. Saya 
farah, mahasiswa s1 farmasi angkatan 2017 kelas b. Saya ingin dapat berkonsultasi 
dengan bapak/ibu terkait tugas mata kuliah farmasetika i. Kapan kiranya saya dapat 
menemui bapak/ibu? Terima kasih sebelumnya atas perhatian bapak/ibuΦέ 

 
E. Sanksi 

Mahasiswa yang melanggar ketentuan-ketentuan tersebut di atas dapat: 
1. Ditegur secara lisan oleh dosen, karyawan, ataupun teman sesama mahasiswa. 
2. Ditegur secara tertulis oleh pimpinan Laboratorium/Bagian/Fakultas/Universitas. 
3. Diskors dari kegiatan akademik dan administratif dari pimpinan 

Laboratorium/Bagian/Fakultas/Universitas. 
4. Dikeluarkan dari Fakultas/Universitas oleh Dekan/Rektor.  
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BAB V 
KOMPETENSI LULUSAN DAN CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN 

 
 

Tahap Pendidikan Sarjana merupakan pendidikan yang bulat. Kurikulum 
pendidikan sarjana di Fakultas Farmasi yang disusun tahun 2017, disusun berdasarkan 
Permenristekdikti No 44 tahun 2015 mengenai Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
(SNPT), Peraturan Rektor UGM no 16 tahun 2016 tentang Kerangka Dasar Kurikulum 
UGM serta memperhatikan naskah Akademik Standar Kompetensi Lulusan dan Standar 
Kurikulum Program Studi Sarjana Farmasi dan Profesi Apoteker yang disusun Asosiasi 
Perguruan Tinggi Farmasi (APTFI) tahun 2013. Kurikulum 2017 ini terdiri dari total 146 
SKS mata kuliah, yang meliputi mata kuliah wajib, mata kuliah pilihan kefarmasian, 
mata kuliah paket pilihan kefarmasian, dan mata kuliah pilihan interdispliner. Kurikulum 
2017 yang diterapkan pada Program Studi Sarjana juga mendukung program yang 
diberlakukan pemerintah yaitu program merdeka belajar kampus merdeka. Bentuk 
dukungan dari program ini adalah adanya SK nomor 11.25.09/UN1/FFA/SK/KP/2020 
mengenai pemberlakukan program merdeka belajar, serta adanya buku panduan 
pelaksanaan merdeka belajar bagi mahasiswa Program Studi Sarjana Farmasi. 

 
A. Kompetensi Lulusan  

Berdasarkan Peraturan Rektor No. 16 tahun 2016 dan Surat Keputusan Dekan Fakultas 
Farmasi UGM No. UGM/FA/4217/KP/2017, maka klasifikasi kompetensi yang 
diharapkan dari lulusan Fakultas Farmasi UGM adalah sebagai berikut: 

 
Kompetensi Utama 
a. Berjiwa Pancasila dan memiliki kesadaran akan kepentingan bangsa. 
b. Memiliki tanggung-jawab, kepercayaan diri, kematangan emosional, etika, dan 

kesadaran menjadi pembelajar sepanjang hayat. 
c. menguasai konsep integritas akademik secara umum di bidang farmasi dan konsep 

plagiarisme secara khusus, dalam hal jenis plagiarisme, konsekuensi pelanggaran 
dan upaya pencegahannya; 

d. mampu menguasai prinsip dan teknik komunikasi, beradaptasi dalam lingkungan 
baru dan teknologi mutakhir, dan membangun hubungan interpersonal dan 
interprofesional; 

e. menguasai prinsip-prinsip kepemimpinan dan manajemen yang inovatif secara 
efektif dan efisien dalam pelaksanaan tugas; 

f. mencari, mengevaluasi, dan menyediakan informasi tentang sediaan farmasi, 
bahan aditif dan alat kesehatan, dan penggunaannya yang rasional; dan 

g. mampu melaksanakan pekerjaan secara professional, bertanggungjawab sesuai 
ketentuan perundang-undangan, norma dan etik kefarmasian. 

h. mampu mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah terkait efikasi dan keamanan 
sediaan farmasi berlandaskan prinsip-pronsip ilmiah terbaru untuk 
mengoptimalkan terapi; 

i. mampu menerapkan ilmu dan teknologi kefarmasian terkini dalam perancangan, 
pembuatan, penjaminan mutu, dan pendistribuan sediaan farmasi; 



16 
 

j. mampu melakukan pelayanan (menyiapkan, meracik, menyerahkan dan 
memberikan informasi dan edukasi) sediaan farmasi sesuai prosedur (sesuai 
kebutuhan pasien disertai penjaminan mutu sediaan farmasi); 

k. Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dengan 
memanfaatkan teknologi informasi untuk menghasilkan solusi yang diwujudkan 
dalam dokumen saintifik dan implementasi bidang keahlian yang berintegritas 

l. Mampu mengembangkan jaringan kerja, beradaptasi, berkreasi, berkontribusi, 
mensupervisi, mengevaluasi dan mengambil keputusan dalam rangka menunjukkan 
kinerja mandiri dan kelompok untuk menerapkan ilmu pengetahuan pada 
kehidupan bermasyarakat; 

 
Kompetensi Pendukung 
menguasai Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) terkini untuk pengembangan dan 
riset bidang kefarmasian, terutama yang berbasis kekayaan alam Indonesia dan kearifan 
lokal dalam penyelesaian masalah kesehatan global, dan mampu mengembangkan diri 
secara berkelanjutan 

 
Kompetensi Lain-lain 
Mampu berkomunikasi lisan dan tertulis; memproyeksikan diri dan membuat 
perencanaan dalam bidang kefarmasian; membuat keputusan strategis; 
menumbuhkembangkan kepemimpinan dan sikap yang beretika; dan menjadi problem 
solver yang berjiwa socio entrepreneurial. 

 
Adapun mata kuliah yang mendukung pencapaian kompetensi lulusan di atas adalah 
sebagai berikut: 
1. Kompetensi Utama 

Mata kuliah Wajib Universitas meliputi: Pancasila, kewarganegaraan, agama, 
bahasa Indonesia dan penulisan ilmiah, dan Metode penelitian dan statistika (11 
SKS); Mata kuliah General Pharmacy (110 SKS); serta Skripsi/Tugas Akhir (4 SKS)  

 
2. Kompetensi Pendukung  

Kompetensi pendukung didukung oleh Mata Kuliah Pilihan (2 SKS) dan Mata Kuliah 
Paket Pilihan Kefarmasian (7 SKS) yang terdiri dari Farmasi Rumah sakit, Farmasi 
Industri, Farmasi Obat Tradisional, Farmasi Kosmetik dan Makanan, Farmasi 
Distribusi dan Pemasaran, Farmasi Riset dan Penemuan Obat, Farmasi Komunitas 
dan Regulasi 

 
3. Kompetensi lain-lain 

Kompetensi lain-lain didukung oleh Mata Kuliah soft skills (4 SKS); KKN (3 SKS); 
Interdispliner (4 SKS), dan Mata Kuliah kurikuler Enhanced Stadium General 
(Paparan Kompetensi Global) sebanyak 7 SKS. 

 

B. Capaian Pembelajaran Lulusan  
Berdasarkan Keputusan Dekan Fakultas Farmasi Universitas Gadjah Mada Nomor :      
21.04.02 /UN1/FFA/KP/KP/2019 Tentang Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi 
Sarjana Farmasi Fakultas Farmasi Universitas Gadjah Mada, maka setiap lulusan 
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Program Studi  Sarjana Farmasi memiliki capaian pembelajaran lulusan (CPL) sebagai 
berikut: 
1. SIKAP 

Lulusan diharapkan mampu untuk: 
1.1 Menunjukkan sikap Pancasilais dan kesadaran terhadap kepentingan bangsa 

dan negara. 
1.1.1. bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan 

sikap religius; 
1.1.2. menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas 

berdasarkan agama, moral, dan etika; 
1.1.3. berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan 
Pancasila; 

1.1.4. berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, 
memiliki nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada negara dan 
bangsa; 

1.1.5. menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan 
kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain; dan 

1.1.6. bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian 
terhadap masyarakat dan lingkungan. 

 
1.2 Menunjukkan sikap jujur, bertanggung jawab, percaya diri, kematangan 

emosional, beretika, dan kesadaran menjadi pembelajar sepanjang hayat. 
1.2.1. taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan 

bernegara; 
1.2.2. menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik; 
1.2.3. menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang 

keahliannya secara mandiri;  
1.2.4. menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan 

kewirausahaan; dan 
1.2.5. menunjukkan perilaku yang sesuai dengan etik kefarmasian 

Indonesia. 
  

2. PENGUASAAN PENGETAHUAN 

2.1. menguasai konsep  integritas akademik secara umum di bidang farmasi dan 
konsep plagiarisme secara khusus, dalam hal jenis plagiarisme, konsekuensi 
pelanggaran dan upaya pencegahannya; 

2.2. mampu menguasai prinsip dan teknik komunikasi, beradaptasi dalam 
lingkungan baru dan teknologi mutakhir, dan membangun hubungan 
interpersonal dan interprofesional; 

2.3. menguasai  prinsip-prinsip kepemimpinan dan manajemen yang inovatif 
secara efektif dan efisien dalam pelaksanaan tugas; 

2.4. mencari, mengevaluasi, dan menyediakan informasi tentang sediaan farmasi, 
bahan aditif dan alat kesehatan, dan penggunaannya yang rasional; dan 

2.5. mampu melaksanakan pekerjaan secara professional, bertanggungjawab 
sesuai ketentuan perundang-undangan, norma dan etik kefarmasian. 
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3. KETERAMPILAN KHUSUS 

3.1. mampu mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah terkait efikasi dan 
keamanan sediaan farmasi berlandaskan prinsip-prinsip ilmiah terbaru untuk 
mengoptimalkan terapi; 

3.2. mampu menerapkan ilmu dan teknologi kefarmasian terkini dalam 
perancangan, pembuatan, penjaminan mutu, dan pendistribuan sediaan 
farmasi; 

3.1. mampu melakukan pelayanan (menyiapkan, meracik, menyerahkan dan 
memberikan informasi dan edukasi) sediaan farmasi sesuai prosedur (sesuai 
kebutuhan pasien disertai penjaminan mutu sediaan farmasi); dan 

3.2. menguasai Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) terkini untuk 
pengembangan dan riset bidang kefarmasian, terutama yang berbasis 
kekayaan alam Indonesia dan kearifan lokal dalam penyelesaian masalah 
kesehatan global, dan mampu mengembangkan diri secara berkelanjutan. 

 

4. KETERAMPILAN UMUM 

4.1. Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dengan 
memanfaatkan teknologi informasi untuk menghasilkan solusi sesuai bidang 
keahlian secara berintegritas yang ada diwujudkan dalam dokumen saintifik; 
4.1.1. mampu menerapkan pemikiran  logis, kritis, sistematis, dan inovatif 

dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan 
dan teknologi yang  memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora 
yang sesuai dengan bidang keahliannya; 

4.1.2. mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan 
nilai humaniora sesuai dengan keahliannya berdasarkan kaidah, tata 
cara dan etika ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan, 
desain atau kritik seni; 

4.1.3. mampu menyusun deskripsi saintifik hasil kajian tersebut di atas 
dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan mengunggahnya 
dalam laman perguruan tinggi; 

4.1.4. mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks 
penyelesaian masalah di bidang keahliannya, berdasarkan hasil 
analisis informasi dan data; 

4.1.5. mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan 
menemukan kembali data untuk menjamin kesahihan dan mencegah 
plagiasi; 

4.1.6. mampu mempublikasikan karya akademik dalam bentuk skripsi atau 
laporan tugas akhir yang diunggah dalam laman perguruan tinggi; 

4.1.7. mampu menegakkan integritas akademik secara umum dan mencegah 
terjadinya praktek plagiarisme; 

4.1.8. mampu menggunakan teknologi informasi dalam konteks 
pengembangan keilmuan dan implementasi bidang keahlian; dan 

4.1.9. mampu menggunakan minimal satu bahasa internasional untuk 
komunikasi lisan dan tulis. 

4.2. Mampu mengembangkan jaringan kerja, beradaptasi, berkreasi, 
berkontribusi, melakukan supervisi, mengevaluasi dan mengambil keputusan 
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dalam rangka menunjukkan kinerja mandiri dan kelompok untuk menerapkan 
ilmu pengetahuan pada kehidupan bermasyarakat; 
4.2.1. mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur; 
4.2.2. mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan 

pembimbing, kolega, sejawat baik di dalam maupun di luar 
lembaganya; 

4.2.3. mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan 
melakukan supervisi serta  evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan 
yang ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah 
tanggungjawabnya; 

4.2.4. mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang 
berada dibawah tanggung jawabnya, dan mampu mengelola 
pembelajaran secara mandiri; dan 

4.2.5. mampu beradaptasi, bekerja sama, berkreasi, berkontribusi, dan 
berinovasi dalam menerapkan ilmu pengetahuan pada kehidupan 
bermasyarakat serta berperan sebagai warga dunia yang berwawasan 
global. 

 
C. PROGRAM STUDI DAN GELAR PENDIDIKAN 

Program pendidikan Sarjana Strata 1 di Fakultas Farmasi akan menghasilkan lulusan 
derajat Sarjana Farmasi (disingkat S.Farm.) yang diselesaikan pada jangka waktu paling 
lama 7 (tujuh) tahun (14 semester). 
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